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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai hitam (Glycine
max (L) Merr), mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) putih
telur ayam terhadap produksi tanaman kedelai hitam (Glycine max (L.) Merr) dan
mengetahui interaksi pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair
(POC) putih telur ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai
hitam (Glycine max (L) Merr). Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak
Terpisah (RPT) dengan dua faktor yang diujikan. Faktor pertama adalah
pemberian pupuk kotoran sapi (S) terdiri dari SO= Tanpa perlakuan (kontrol),
S1= 3 kg/plot, S2= 6 kg/plot, dan S3= 9 kg/plot. Faktor kedua adalah pemberian
pupuk organik cair (POC) putih telur ayam (A) terdiri dari AO= Tanpa perlakuan
(kontrol), Al=50 ml/L, A2= 75 ml/L, dan A3= 100 ml/L. Parameter yang diamati
yaitu, tinggi tanaman cm), berat 100 butir biji (gram), berat biji per sampel
(gram), dan berat biji per plot (gram). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dapat diketahui bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh
nyata terhadap  tinggi tanaman,namun tidak berpengaruh nyata terhadap
parameter berat 100 butir biji, berat per sampel dan berat per plot. Pemberian
pupuk organik cair (POC) putih telur ayam berpengaruh tiddak nyata terhadap
tinggi tanaman, berat 100 butir biji, berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji
per sampel dan berat biji per plot.

Kata Kunci : Pupuk Kotoran Sapi, Pupuk Organik Cair (POC) Putih Telur Ayam,
Kedelai Hitam Dan Produksi



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of cow manure fertilizer on the
growth and production of black soybean plants (Glycine max (L) Merr),
determine the effect of giving liquid organic fertilizer (POC) chicken egg whites to
the production of black soybean plants (Glycine max (L.) Merr) and know the
interaction of giving cow manure and liquid organic fertilizer (POC) chicken egg
whites to the growth and production of black soybean plants (Glycine max (L)
Merr). This study uses a separate plot design (RPT) with two factors tested. The
first factor is the administration of cow manure (S) consisting of SO = no
treatment, S1 = 3 kg / plot, S2 = 6 kg / plot, and S3 = 9 kg / plot. The second
factor is the provision of liquid organic fertilizer (POC) chicken egg whites (A)
consisting of A0 = no treatment (control), AL =50ml /L, A2=75ml/L, and A3
=100 ml / L. The parameters observed were plant height cm), weight of 100 seeds
(grams), weight of seeds per sample (grams), and weight of seeds per plot
(grams). Based on the results of research conducted it can be seen that the
treatment of cow manure fertilizer has a significant effect on plant height, but
does not significantly affect the weight parameters of 100 grains, weight per
sample and weight per plot. The application of liquid organic fertilizer (POC) to
chicken egg white has a significant effect on plant height, weight of 100 grains, no
significant effect on seed weight per sample and seed weight per plot.

Keywords: Cow manure, liquid organic fertilizer (POC) chicken egg whites, black
soybeans and production



DAFTAR ISl

ABSTRAK ..o
ABSTRACT ..ttt
KATA PENGANTAR ..ot
RIWAYAT HIDUP ..ot
DAFTAR IST oo
DAFTAR TABEL .....oiiiiie e
DAFTAR GAMBAR ..ot
DAFTAR LAMPIRAN ..ot

PENDAHULUAN ..ottt
Latar BelakKang ........ccccooeeiiiiniiieese e
Tujuan Penelitian ........cccvoeiveiicie e
Hipotesa Penelitian .........ccccooeiiiiiie e
Kegunaan Penelitian .........c.ccccocveiiiiiiieie e

TINJAUAN PUSTAKA .ot
Botani Tanaman Kedelai Hitam ...........ccocooiiiiiiiic i
Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai Hitam .............ccccccoeevveieinnnee.
PUPUK KOTOIan SAPI......ccveiiieiiieiiesiesise e
POC Putih TelUr AYam......cc.oiieiieiecie e

BAHAN DAN METODE ......c.oooiiiii ettt
Tempat dan Waktu Penelitian ...
Bahan dan Alat Penelitian ........ccccoeeeeiiiiiicie e
Metode PENELITIAN ........oooivviiiiiiceee e
ANALISIS DALA ...

PELAKSANAAN PENELITIAN ....cooiiiiiiee s
Persiapan Lahan...........ccoooiiiiiniiiiieeee e
PeNANAMEAN ..o
Pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) Putih Telur Ayam...........
Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) Putih Telur Ayam...............
PemeliNaraan .......ccoccooeeiieiice e
PEMEANENEAN.......oiiiii s
Parameter yang Diamati ...........ccccoveierinieniiiescesc e

HASIL PENELITIAN ..ottt
TiNggi Tanaman (CM) ......ccvevveiieeiecieee e
Berat 100 BUtir Biji (Gram) .....ccoeoereienenineseeese e
Berat Biji Per SAmpel .......cccooovviieiiie e
Berat Biji Per PIOt........coooiiiieiiiee e

PEMBAHASAN ..ottt saa e te e snae e
Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap

Vi



Pertumbuhan dan Produksi Kedelai Hitam (Glycine max (L.)
VIBIT et
Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Putih

Telur Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai
Hitam (Glycine max (L.) MEIT) ..o
Interaksi Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan Pupuk Organik
Cair (POC) Putih Telur Ayam Terhadap Pertumbuhan

dan Produksi Kedelai Hitam (Glycine max (L.) Merr) ..................

KESIMPULAN DAN SARAN ......ootiiiiiiei s
KESIMPUIAN ..o
SATAN L.t

DAFTAR PUSTAKA e
LAMPIRAN ..ot

vii

26

27

28

30
30
30

31
34



DAFTAR TABEL

Nomor Judul Halaman

Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai Hitam Terhadap Pemberiaan
PupukKotoran Sapi Dan POC Putih Telur Ayam ........c..cccocoveeee. 19

Rata-rata Berat 100 Butir Biji Kedelai Hitam Terhadap
Pemberiaan Pupuk Kotoran Sapi Dan POC Putih Telur
AVAIM Lo 21

Rata-rata Berat Biji Per Sampel Kedelai Hitam Terhadap
Pemberiaan Pupuk Kotoran Sapi Dan POC Putih Telur
AYAM oo 23

Rata-rata Berat Biji Per Plot Kedelai Hitam Terhadap

Pemberiaan Pupuk Kotoran Sapi Dan POC Putih Telur
AYAM oo 24

viii



DAFTAR GAMBAR

Nomor Judul Halaman

1.  Hubungan Antara Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Tinggi
Tanaman (Cm) Kedelai Pada Umur 5 MST .........cccovvviiieiieenne, 20



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Judul Halaman

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Tata Letak Perlakuan Di Setiap Petak Percobaan .......................
UKUFAN PIOT ...
Deskripsi Kedelai Hitam Varietas Detam-1 ..........c..ccccccevvvenene.
Data Pengamatan Tinggi Tanaman (Cm) Pada Umur 3 MST.....

Daftar Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (Cm) Pada
UMUE 3 MST e

Data Pengamatan Tinggi Tanaman (Cm) Pada Umur 4 MST.....

Daftar Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (Cm) Pada
UMUE 4 MST o

Data Pengamatan Tinggi Tanaman (Cm) Pada Umur 5 MST.....

Daftar Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (Cm) Pada
UMUE S MST Lo

Data Pengamatan Berat 100 Butir Biji (Gram) ..........cccccoevvveneee.
Daftar Sidik Ragam Pengamatan Berat 100 Butir Biji (Gram)...
Data Pengamatan Berat Biji Per Sampel (Gram) ............cccce....
Daftar Sidik Ragam Pengamatan Berat Biji Per Sampel (Gram)
Data Pengamatan Berat Biji Per Plot (Gram)............ccocvvvvinnene.

Daftar Sidik Ragam Pengamatan Berat Biji Per Plot (Gram) ...

34

35

36

37

37

38

38

39

39

40

40

41



KATA PENGANTAR

Puji syukur Penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberi
rahmad dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dan
Penelitian dilapangan yang berjudul “Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran
Sapi Dan Pupuk Oraganik Cair (Poc) Putih Telur Ayam Terhadap Produksi
Kedelai Hitam ( Glycine max (L) Merr)”.  penyusunan skripsi ini,

mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Isa Indrawan, SE., MM, Selaku Rektor Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan.

2. Ibu Sri Shindi Indira ST., M.Sc, Selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

3. Bapak Ir. Marahadi Siregar, MP, selaku Kepala Program Studi Agroteknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

4. lbu Ir. Martos Havena MP, selaku Dosen Pembimbing |

5. Bapak Ir. Sulardi, MM selaku Dosen Pembimbing 11

6. Bapak Tharmizi Hakim, SP Selaku Pembimbing Akademik

7. Seluruh Dosen Fakultas Sains dan Teknologi dan khususnya Dosen Prodi
Agroteknologi yang telah memberikan banyak ilmu bermanfaat selama penulis
menempuh pendidikan di Universitas Pembangunan Panca Budi.

8. Bapak Sudirman S.Pd., M.Si dan Ibu Nina Marlina selaku kedua orang tua
penulis tercinta yang telah memberikan dukungan baik moril maupun materil

kepada penuis.



9. Pada saudara kandung penulis yang bernama M.Nahar Lubis , Rika Laila Fitri
Lubis Anngina Rizki Nauli Lubis.

10. Pada saudara ibu penuis yang bernama Irwan Sari As dan Ibuk Narni

11. Saudara dari ayah penulis Ir llman Lubis dan Ibuk Nur

12. Kekasih penulis bernama Lisa Andriani yang penulis cintai hampir 2 tahun

13. Teman yang penulis banggakan Indra Syahputra yang telah membantu
penelitian penulis sampai selesai saat ini.

14. Teman-teman seperjuangan stambuk 2015 khususnya kelas Pagi D.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih sangat jauh
dari kata sempurna, sehingga penulis berharap agar pembaca memberikan kritikan
dan saran yang bersifat membangun.

Medan, Agustus 2019

Penulis



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kedelai hitam merupakan salah satu komoditi penting di Indonesia, khusus
nya untuk industri kecap. Salah satu keunggulan dari kedelai hitam adalah
mengandung antosianin lebih banyak dan memiliki daya simpan yang lebih lama
dibanding kedelai kuning. Berkembangnya industri pangan berbahan baku kedelai
disertai dengan pertumbuhan penduduk mengakibatkan permintaan kedelai di
Indonesia meningkat tajam, namun produksi nasional cenderung menurun
sehingga defisit kedelai terus meningkat. Hal ini membuat Indonesia semakin
tergantung pada komoditi impor.Banyak sekali manfaat kedelai hitam, seperti
bahan baku makanan sehat atau industri kecapyang berkualitas baik oleh karena
itu perluadanya peningkatan produksi dan produkivitas kedelai hitam (Simatupang
P. 2005).

Kebutuhan kedelai di Indonesia akan terus meningkat sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat akan kecukupan gizi
makanan. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2015 mencapai 254,9 juta jiwa
dengan pertumbuhan penduduk penduduk sebesar 1,40% . Peningkatan kebutuhan
kedelai dapat dikaitkan dengan meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap tahu
dan tempe, serta untuk pasokan industri kecap. Indonesia hanya mampu
menyediakan kebutuhan kedelai dalam negeri sebesar 65,61% sehingga 35%
dipenuhi dari kedelai impor yang setiap tahun mengalami laju peningkatan rata-
rata mencapai 0,05% (Deptan, 2008). Konsumsi total kedelai pada tahun 2012
mencapai sekitar 2,95 juta ton, jauh lebih besar dibandingkan konsumsi total pada

tahun 2008 hanya 1,72 juta ton (BAPPENAS, 2013).



Produksi kedelai di Indonesia mengalami ketidak stabilan setiap tahunnya.
Tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 2015 produksi kedelai sebesar 851.286, 843.153,
779.992, 954.997 dan 963.183 ton. Ketidak stabilan produksi kedelai di Indonesia
disebabkan oleh adanya penurunan luas panen kedelai. Luas panen kedelai pada
tahun 2015 mencapai 614.095 ha sedangkan pada tahun 2014 luas panen kedelai
mencapai 615.685 ha. produktivitas kedelai di Indonesia relatif stabil dari tahun
ke tahun dimana produktivitas kedelai Indonesia pada tahun 2015 mencapai 15,68
kuintal ha-1 (Deptan, 2015).

Untuk mengatasi kekurangan pasokan kedelai maka diperlukan suatu
usaha untuk meningkatkan produksi kedelai nasional dan khususnya produksi
kedelai yang ada di Sumatera Utara. Selain itu, timbul perbedaan pendapat
tentang masalah produk transgenik pertanian, terutama kedelai sehingga
masyarakat terpengaruh akan bahaya kedelai transgenik. .Masyarakat juga turut
terpengaruh untuk berpola hidup sehat dan lebih menyukai konsep “kembali ke
alam” (back to nature) (Prihatman, 2000).

Upaya untuk meningkatkan produksi kedelai antara lain dengan
penggunaan varietas unggul dan pemupukan. Dengan tersedianya berbagai
varietas unggul kedelai, diharapkan para petani kembali untuk menanam berbagai
palawija, khususnya kedelai untuk memenuhi kebutuhan nasional yang saat
(Cahyono, 2007).

Menggunakan varietas unggul merupakan syarat utama dalam
meningkatkan produksi kedelai. Tersedianya varietas unggul yang variasi sangat
guna bagi petani untuk mengganti varietas antar musim dan juga mencegah petani

menanam satu varietas secara terus menerus dan juga dapat mengoptimalisasikan



serangan hama (Gani, 2009). Upaya yang dilakukan untuk menambah
peningkatan hasil produksi baik kualitas dan kuantitas produksi kedelai adalah
dengan penambahan bahan organik dalam tanah agar dapat menunjang
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman yang dapat lebih efektif. Bahan
organik berfungsi sebagai pengikat butiran-butiran tanah yang menjadikannya
agegat yang mantap. Keadaan ini berpengaruh terhadap porositas, daya
penyimpanan dan penyediaan air serta aerase tanah atau dengan kata lain dapat
memperbaiki struktur tanah (Mulat, 2003).

Pemupukan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
memenuhi ketersediaan unsur hara dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman.
Denganadanya pemupukan, tanaman dapat tumbuh dan berproduksi secara
optimal. Pemupukan dapat dilakukan dengan mengunakan pupuk organik dan
pupuk anorganik (Agromedia 2007).

Penggunaan pupuk kandang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
pupuk kimia. Menurut Novizan (2005), pukan adalah pupuk yang berasal dari
kotoran hewan yang tercampur dengan sisa makanan dan urin yang didalamnya
mengandung unsur hara N, P, dan K yang dapat digunakan untuk memperbaiki
kesuburan tanah.

Pupuk kandang mempunyai komposisi kandungan unsur hara yang
lengkap tetapi jumlah tiap unsur hara tersebut rendah, sedangkan bahan
organiknya tinggi. Salah satu pupuk kandang yang bisa digunakan adalah pupuk
kandang sapi. Pupuk kandang sapi adalah sumber potensial ketersediaan kalium
karena kandungan kalium di dalam pupuk kandang sapi mencapai 90% yang

berasal dari pakan, terutama jerami padi (Nahudi, 2010).



Selain pupuk kotoran sapi, pada budidaya kedelai perlu diberikan pupuk
organik. Pupuk organik merupakan pupuk dengan bahan dasar yang diambil dari
alam dengan jumlah dan jenis unsur hara yang terkandung secara alami. Pupuk
organik merupakan salah satu bahan yang sangat penting dalam upaya untuk
memperbaiki kebutuhan tanah dan penggunaannya masih sering dibarengi Untuk
memudahkan unsur hara dapat diserap tanah dan tanaman (Sulaeman, 2005).

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar
di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun yang
mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S Ca, Mg, B,Mo, Cu, Fe,
Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat
diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun
(Taufika, 2011).

Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadapproduksi
tanaman kedelai hitam (Glycine max (L) Merr).

Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) putih telur
ayam terhadapproduksi tanaman kedelai hitam (Glycine max (L.) Merr)

Mengetahui interaksi pemberianpupuk kotoran sapi danpupuk organik cair
(POC) putih telur ayam terhadap produksi tanaman kedelai hitam (Glycine max

(L) Merr).



Hipotesa Penelitian

Ada pengaruh pemberian pupuk kotoran sapi terhadapproduksi tanaman
kedelai hitam (Glycine max (L) Merr).

Ada pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) putih telur ayam
terhadapproduksi tanaman kedelai hitam (Glycine max (L.) Merr)

Ada interaksi pemberianpupuk kotoran sapi danpupuk organik cair (POC)
putih telur ayam terhadap produksi tanaman kedelai hitam (Glycine max (L)
Merr).

Kegunaan Penelitian

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP)
pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi para pembaca, khususnya bagi

para petani yang ingin membudidayakan kedelai hitam.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Kedelai Hitam

Menurut Tjitrosoepomo, (2004) kedelai hitam diklasifikasikan sebagai
berikut, Kingdom : Plantae, Phylum : Spermatophyta, Divisio : Angiospermae,
Kelas : Dicotyledoneae, Ordo : Polypetales, Famili : Leguminoceae, Genus :
Glycine, dan Species : Glycine soja.

Kedelai yang dibudidayakan sebenarnya terdiri dari dua jenis vyaitu
Glycine max(disebut kedelai putih yang bijinya berwarna kuning, agak putih atau
hijau) danGlycine soja (kedelai hitam, berbiji hitam). Glycine soja merupakan
tanaman asliasia tropis di Asia Tenggara (Adisarwanto, 2008).

Tanaman kedelai hitam tumbuh tegak, berbentuk semak dan merupakan
tanaman semusim. Morfologi tanaman kedelai didukung oleh komponen
utamanya yaituakar, daun, batang, dan biji sehingga pertumbuhannya bisa optimal
(Adisarwanto,2008).

Akar kedelai mulai muncul dari belahan kulit biji yang muncul di sekitar
misofil.Calon akar tersebut kemudian tumbu dengan cepat ke dalam tanah,
sedangkan kotiledone yang terdiri atas dua keping akan terangkat ke permukaan
tanah akibat pertumbuhan hipokotil yang cepat (Adisarwanto, 2008).

Batang tanaman kedelai bercabang, hipokotil pada proses perkecambahan
merupakan bagian batang, mulai dari pangkal akar sampai kotiledone. Hipokotil
dan dua keping kotiledone yang masih melekat pada hipokotil akan menerobos
kepermukaan tanah. Bagian batang kecambah yang berada di atas kotiledone

disebut epokotil (Gardner, 1991).



Cabang akan muncul di batang tanaman, jumlah cabang tergantung dari
varietas dan kondisi tanah. Jumlah batang bisa menjadi banyak bila penanaman
dirapatkan dari 250.00 tanaman/hektar menjadi 500.000 tanaman/hektar
(Pitojo,2003).

Tanaman kedelai mempunyai dua bentuk daun yang dominan, yaitu stadia
kotiledone yang tumbuh saat tanaman masih berbentuk kecambah dengan dua
helai daun tunggal dan daun bertangkai tiga (trifoliate leaves). Umumnya bentuk
daun kedelai ada dua, yaitu bulat (oval) dan lancip (lanceolate). Kedua bentuk
daun tersebut dipengaruhi faktor genetik (Gardner, 1991).

Daun tanaman kedelai berselang-seling, beranak daun tiga, licin atau
berbulu,tangkai daun panjang terutama untuk daun yang berada di bagian bawah
anakdaun, anak daun berbentuk bundar telur sampai bentuk lanset, pinggir daun
rata,pangkalnya membulat, ujungnya lancip sampai tumpul. Umumnya daun
mempunyai bulu dengan warna cerah. Panjang bulu bisa mencapai 1 mm dan
lebar 0,0025 mm (Lakitan, 2001).

Tanaman kacang-kacangan, termasuk tanaman kedelai mempunyai dua
stadia tumbuh yaitu stadia vegetatif dan stadia generatif. Stadia vegetatif dimulai
saat tanaman berkecambah sampai pada saat berbunga. Stadia generatif dimulai
dari fase pembentukan bunga sampai dengan pemasakan biji (Gardner, 1991).

Tanaman kedelai termasuk tanaman yang peka terhadap perbedaan
panjang hari, khususnya pada fase pembungaan. Bunga kedelai menyerupai kupu-
kupu. Tangkai bunga umumnya tumbuh dari ketiak tangkai daun yang diberi

nama rasim. Jumlah bunga pada setiap ketiak tangkai daun sangat beragam 2 — 2



bunga, tergantung kondisi lingkungan tumbuh dan varietas kedelai. Bunga
pertama yang terbentuk umumnya pada buku ke lima, ke enam atau pada
bukuyang paling tinggi. Warna bunga yang umum pada berbagai varietas kedelai
hanya dua, yaitu putih dan ungu (Pitojo, 2003)

Polong kedelai pertama kali terbentuk sekitar 7 — 10 hari setelah muncul
nyabunga pertama. Panjang polong muda sekitar 1 cm, jumlah polong yang
terbentukpada setiap ketiak tangkai daun sangat beragam antara 1 — 10 buah
dalam setiap kelompok. Pada setiap tanaman, jumlah polong dapat mencapai lebih
dari 50buah. Kecepatan pembentukan polong dan pembesaran biji akan semakin
cepatseteah proses pembentukan bunga berhenti. Ukuran dan bentuk polong
menjadi maksimal pada masa awal periode pemasakan biji. Hal ini kemudian
diikuti oleh perubahan warna polong dari hijau menjadi kuning kecoklatan pada
saat masak(Pitojo, 2003).

Di dalam polong terdapat biji yang berjumlah 2 — 3 biji dengan ukuran
bervariasi, mulai dari kecil (7 — 9 gr/biji), sedang (10 — 13 gr/biji), dan besar (> 13
gr/biji). Bentuk biji bervariasi tergantung pada varietas tanaman yaitu bulat, agak
pipih, dan bulat telur. Sebagian besar biji kedelai berbentuk bulat telur. Biji
kedelai terbagi menjadi dua bagian utama yaitu kulit biji dan janin (embrio). Pada
kulit biji terdapat bagian yang disebut pusar (hilum) yang berwarna coklat, hitam,
atau putih. Pada ujung hilum terdapat mikrofil, berupa lubang kecil yang
terbentuk pada proses pembentuk biji. Warna kulit biji bervariasi mulai ddari
kuning, hijau, coklat, hitam atau kombinasi campuran dari warna-warna tersebut.

Biji kedelai tidak mengalami masa dormansi sehingga setelah proses pembijian



selesai, biji kedelai dapat langsung ditanam. Kadar air biji kedelai harus berkisar
12 — 13 %(Pitojo, 2003).

Tanaman kedelai dapat mengikat nitrogen (N2) di atmosfer melalui
kativitas bakteri pengikat nitrogen yaitu Rhyzobium japonicum. Bakteri ini
terbentuk didalam akar yang diberi nama nodul atau bintil akar. Kemampuan
memfiksasi N2 ini akan bertambah seiring bertambahnya umur tanaman tetapi
maksimal hanya sampai akhir masa berbunga atau mulai pembentukan Dbiji.
Setelah masa pembentukan biji, kemampuan bintil akar memfiksasi N2 akan
menurun bersamaan dengan semakin banyaknya bintil akar yang tua dan luruh
(Cahyadi,2007).

Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai Hitam

Tanaman kedelai mampu tumbuh pada berbagai jenis tanah dengan syarat
drainase dan aerasi tanah cukup baik serta ketersediaan air yang cukup selama
masa pertumbuhan. Kedelai dapat tumbuh pada jenis tanah Alluvial,
Regosol,Grumosol, Latososl, Andosol, Podsolik Merah Kuning (PMK), dan tanah
yang mengandung pasir kuarsa. Tanah yang digunakan perlu diberi pupuk organik
atau kompos, fosfat dan pengapuran dalam jumlah yang cukup. Pada dasarnya
kedelai menghendaki kondisi tanah yang tidak terlalu basah tetapi air tetap
tersedia.Toleransi keasaman tanah bagi kedelai adalah pH 5,8 — 7,0. Pada pH
kurang dari5,5 pertumbuhan tanaman terhambat karena terjadi keracunan
alumunium(Adisarwanto, 2008).

Temperatur terbaik untuk pertumbuhan tanaman kedelai adalah 25 — 27 °C
dengan penyinaran penuh (minimal 10 jam/hari). Tanaman kedelai menghendaki

curah hujan optimal antara 100 — 200 mm/bulan dengan kelembaban rata
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50%.Tanaman kedelai dapat tumbuh pada ketinggian O — 900 meter dari
permukaan laut namun akan tumbuh optimal pada ketinggian 650 meter dari
permukaan laut(Adisarwanto, 2008).
Pupuk Kotoran Sapi

Pupuk kandang sapi mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa,
pupuk kandang sapi dapat memberikan beberapa manfaat yaitu menyediakan
unsur haramakro dan mikro bagi tanaman, menggemburkan tanah, memperbaiki
tekstur danstruktur tanah, meningkatkan porositas, aerase dan komposisi mikro
organis metanah, memudahkan pertumbuhan akar tanaman, daya serap air lebih
lama pada tanah. Tingginya kadar ¢ dalam pupuk kandang sapi menghambat
penggunaan langsung ke lahan pertanian karena akan menekan pertumbuhan
tanaman utama. Penekanan pertumbuhan terjadi karena mikroba dekomposer akan
menggunakan N yang tersedia untuk mendekomposisi bahan organik tersebut
sehingga tanaman utama akan kekurangan N. Kandungan hara dalam pupuk
kandang sapi yaitu :85% kadar air, 0,40% N, 0,20% P20s, 0,10% K20(Lingga dan
Marsono, 2007).

Pupuk Organik Cair (POC) Putih Telur Ayam

Pupuk organik cair (POC) putih telur ayam merupakan pupuk yang
merangsang atau mempercepat proses pembungaan dan buah. Dalam penelitian
Havena, M. 2015 menyatakan bahwa pupuk booster organik atau pupuk putih
telur dapat merangsang pembungaan dan buah pada tanaman padi dengan

produksi tertinggi 6.8 ton/ha.



BAHAN DAN METODE

Waktu Dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan April 2019,
yang berlokasi di Desa Klambir Lima Kebun , Kecamatan Hamparan Perak,

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.

Bahan Dan Alat
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih kacang kedelai
varietas Detam |, pupuk kotoran sapi, dan pupuk organic cair (POC) putih telur
ayam.
Alat yang digunakan pada penelitan ini adalah cangkul, pisau, parang, arit,

plang perlakuan, meteran, alat tulis, timbangan, patok standart, dan ember.
Metoda Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terpisah terdiri dari 2 faktor
dengan 2 ulangan, terdapat 16 kombinasi perlakuan dan 32 petak percobaan.
Faktor-faktor yang diteliti terdiri dari:

a. Factor perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dengan simbol “S”

terdiri dari 4 taraf yaitu:

SO = Tanpa perlakuan (kontrol)
S1 = 3 kg/plot
S2 = 6 kg/plot
S3 = 9 kg/plot

11
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b. Factor perlakuan pemberian pupuk organic cair (POC) putih telur ayam
dengan simbol “A” terdiri dari 4 taraf yaitu:
A0 = Tanpa perlakuan (kontrol)
Al =50 ml/L/plot
A2 =75 ml/L/pot
A3 =100 ml/L/plot

c. Kombinasi perlakuan terdiri dari 16 kombinasi

SOAO SO0A1 SO0A2 SOA3
S1A0 S1A1 S1A2 S1A3
S2A0 S2A1 S2A2 S2A3
S3A0 S3A1 S3A2 S3A3

d. Jumlah ulangan
(t-1) (n-1) >15
(16-1) (n-1) >15

15 (n-1) > 15

15n-15 >15
15n >15+15
15n >30
n >30
15
n > 2 ulangan

n = 2 ulangan
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Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menarik

kesimpulan dalam penelitian ini adalah metode linear yang diasumsi untuk

Rancangan Petak Terpisah (RPT) atau Split-Plot Design.

Bk
Si

ik

(TV);

Gijk

Yij =l + Bkt Sit g+ A + (TV);j+ oijk

= Nilai pengamatan karena pengaruh faktor S taraf ke-i dan faktor A taraf
ke-j pada ulangan ke-k.

= Nilai tengah umum.

= Pengaruh blok atau ulangan ke-k.

= Pengaruh faktor S yang ke-i.

= Pengaruh sisa untuk petak utama atau pengaruh sisa karena pengaruh

faktor S taraf ke-i pada kelompok ke-k.

= Pengaruh faktor A yang ke-j.

= Pengaruh interaksi faktor kotoran sapi yang ke-i dan POC putih telur
ayam Kke-j

= Pengaruh sisa untuk anak petak atau pengaruh sisa karena pengaruh

faktor kotoran sapi taraf ke-i dan faktor POC putih telur ayam ke-j pada

kelompok ke-k

(Sastrosupadi, 2000)

Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis varian pada

setiap perubahan amatan yang diukur nyata dilanjutkan dengan menggunakan Uji

Jarak Berganda Duncan.
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PELAKSANAAN PENELITIAN

PersiapanLahan

Sebelum pengolahan tanah terlebih dahulu dilakukan pembersihan lahan
dari gulma yang ada. Setelah lahan bersih selanjutnya dilakukan pembajakan
dengan traktor untuk memecah lapisan tanah menjadi bongkahan dan membalik
lapisan tanah. Tanah digemburkan menjadi struktur yang remah sekaligus
membersihkan sisa-sisa perakaran gulma kemudian dibuat plot percobaan. Plot
percobaan dibuat dengan ukuran 1.4 m x 1.4 m, jarak antar plot dalam ulangan
adalah 0,5 m dan jarak antar ulangan 1m sebanyak 32 plot.Setelah itu petakan
diberi perlakuan pupuk kotoran sapi dengan cara ditebar merata pada setiap
petakan dengan dosis S1 (3 kg/plot), S2 (6 kg/plot), dan S3 (9 kg/plot)

Penanaman

Lubang tanam dibuat dengan menggunakan tugal kayu dengan kedalaman
tanam 5cm. Setiap lubang tanam diisi 2 (dua) butir benih kedelai hitam kemudian
ditutup dengan tanah. Jarak tanam yang digunakan adalah 35 cm x 35 cm dengan
populasi tanaman sebanyak 16 tanaman/plot percobaan.

PembuatanPupuk Organik Cair (POC) Putih Telur Ayam

Proses pembuatan pupuk cair organik (POC) putih telur ayam terdiri dari:
1. Persiapan alat dan bahan, berupa sendok, mangkok, drigen, 7 butir telur

ayam, dan ragi tempe 500 gr.
2. Pisahkan putih telur dari kuningnya ambil putihnya saja
3. Kemudian campur dengan ragi tempe yang sudah dihaluskan, kocok

hingga rata lalu tambahkan 2.5 L air
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4. Kemudian fermentasi selama 48 jam,
5. Untuk aplikasi pupuk sebaiknya dilakukan pembuatan pupuk 2 hari

sebelum aplikasi.

Aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) Putih Telur Ayam

Pemberian POC putih telur diberikan dua kali pada saat tanaman berumur
35 dan 50 HST dengan cara disemprot ke daun tanaman hingga rata pada setiap
plot, dosis POC sesuai perlakuan yaitu : AO = Tanpa perlakuan (kontrol) , A1= 50
ml/L air, A2 = 75 ml/L air dan A3 = 100 ml/L air.

Pemeliharaan

Pemeliharan pada tanaman kedelai hitam meliputi kegiatan : penyiangan
dan penyiraman.Penyiangan dilakukan pada saat tanaman berumur 2minggu
setelah tanam dan pada saat tanaman selesai berbunga, yaitu saat tanaman
berumur 6 minggu setelah tanam.Pengairan dilakukan dengan menyiram tanaman
satu kali sehari.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dilakukan dengan cara mekanik dan penggunaan
pestisida organik. Pengendalian dengan mekanik yaitu pengendalian dengan
mengutip hama dan memusnahkannya sedangkan  pestisida organik yang
digunakan yaitu rendaman daun tembakau. Dengan cara, sediakan daun tembakau
sebanyak 100 gr, bawang putih 2 siung, air 1.5 liter dan drigen 1. Masukan daun
tembakau kedalam drigen yang berisi air, kemudian masukkan bawang putih yang
telah di haluskan, kemudian simpan drigen dan diamkan selama 1 malam.
Penggunaan pestisda ke tanaman dengan dosis 1.5 : 5 liter air disemprot setiap 2

minggu sekali.
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Pengendalian penyakit dilakukan dengan cara pencegahan dengan
mengolah lahan dengan baik seperti membalik, menggemburkan dan meratakan
tanah serta membersihkan sisa-sisa akar tanaman.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 85-90 hari setelah tanam,
yaitusetelah tanaman masak dengan tanda-tanda daun telah rontok dan batang
agak mengering.

Parameter yang Diamati

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan dan komponen hasil.
Pengamatan dilakukan pada setiap tanaman sampel yang sudah ditentukan sejak
tanaman berumur 14 hari. Dari setiap plot percobaan dipilih 4 tanaman secara
acak untuk dijadikan sampel .Data yang diperoleh kemudian dirata-rata.Variabel
yang diamati meliputi:

1. Tinggitanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari patok standart hingga titik tumbuh tertinggi

menggunakan meteran, dinyatakan dengan satuan sentimeter (cm).

Pengukuran dimulai pada saat tanaman berumur 3, 4, dan 5 minggu

setelah tanam (MST).

2. Berat 100 butir biji (gram)

Berat butir biji dihitung dengan cara menimbang 100 butir biji kedelai

hitam pada setiap petak percobaan.

3. Berat biji per sampel (gram)
Berat biji per sampel dihitung dengan cara menimbang seluruh jumlah biji

yang ada pada setiap tanaman sampel.
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Berat biji per plot (gram)
Berat biji per sampel dihitung dengan cara menimbang seluruh jumlah biji

yang ada pada masing-masing plot.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran tinggi tanaman (cm) tanaman kedelai terhadap
pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organic cair (POC) putih telur ayam
pada umur 3, 4, dan 5 MST diperlihatkan pada Lampiran 4, 6, 8 dan, sedangkan
analisa sidik ragam di perlihatkan pada Lampiran 5, 7, dan 9.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman pada umur 3 dan 4 MST, namun berpengaruh nyata pada umur 5 MST.
Perlakuan pemberian pupuk organic cair (POC) putih telur ayam berpengaruh
tidak nyata pada umur 3, 4, dan 5 MST. Sedangkan interaksi antara pemberian
pupuk kotoran sapi dan POC putih telur ayam berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman.

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 3, 4, dan 5 MST terhadap
pemberian pupuk kotoran sapi dan POC putih telur ayam, setelah di uji dengan

Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai Hitam Terhadap Pemberiaan Pupuk
Kotoran Sapi dan POC Putih Telur Ayam

TinggiTanaman (cm)
Perlakuan

3 MST 4 MST 5 MST
S = Pupuk Kotoran sapi
S0= Tanpa Perlakuan (kontrol) 10,4 a 16,8 a 30 c
S1= 3 kg/plot 11,3a 18 a 346 Db
S2= 6 kg/plot 11,7a 19 a 32 b
S3=9 kg/plot 13,2 a 19 a 358a
A = POC Putih Telur Ayam
A0 = TanpaPerlakuan (kontrol)  12,1a 18,5a 329a
Al =50 ml/L/Plot 113 a 179a 33,1a
A2 =100 ml/L/Plot 115a 18,2 a 332a
A3 =150 ml/L/Plot 11,6 a 18,3 a 33,1la

Keterangan: Huruf yang tidak sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda nyata pada uji DMRT (5%)

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
sapi berpengaruh berbeda tidak nyata pada umur 3, dan 4 MST, namun pada umur
5 MST berpengaruh berbeda nyata. Pada umur 5 MST tinggi tanaman yang
tertingi pada perlakuan S3 (9 kg/plot) yaitu 35,8 cm dan yang terendah terdapat
pada perlakuan SO (kontrol) yaitu 30 cm. Perlakuan S3 (9 kg/plot) berpengaruh
nyata terhadapS2 (8kg/plot),S1 (4 kg/plot)dan SO (kontrol).

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian POC putih telur
berpengaruh berbeda tidak nyata pada umur 3, 4, dan 5 MST. Pada umur 5 MST
tinggi tanaman yang tertingi pada perlakuan A2 (100 ml/L/Plot) yaitu 33,2 cm dan
yang terendah terdapat pada perlakuan A0 (kontrol) yaitu 32,9 cm. Perlakuan A3
(150 ml/L/Plot) berpengaruh tidak nyata terhadapA2 (100 ml/L/Plot),Al (50

ml/L/Plot)dan A0 (kontrol).



20

Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi terhadap
tingi tanaman menunjukkan hubungan yang bersifat linear, seperti yang disajikan

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan Antara Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Tinggi Tanaman (cm)
Kedelai Pada Umur 5 MST.

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa semakin bertambah dosis pupuk yang
digunakan maka tinggi tanaman bertambah sebesar 0,493 kali dari nilai x yang
ditunjukkan dalam persamaan y = 0,493x + 30,38. Nilai R? = 0,537 menyatakan
bahwa variabel x (pupuk kotoran sapi) hanya mampu menjelaskan variabel y
(tinggi tanaman) sebesar 53,7 % artinya masih ada variabel lainnya yang
menjelaskan sebesar 46,3 %.

Berat 100 Butir Biji (g)

Data pengamatan berat 100 butir biji (g) tanaman kedelai terhadap
pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organic cair (POC) putih telur ayam
diperlihatkan pada lampiran 10, sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan

pada lampiran 11.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian pupuk kotoran sapidan pupuk organik cair (POC) putih telur
ayam berpengaruh tidak nyata terhadap berat 100 butir biji (g). Sedangkan
interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan POC putih telur ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap berat 100 butir biji.

Hasil rataan berat 100 butir biji terhadap pemberian pupuk kotoran sapi
dan POC putih telur ayam, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Berat 100 Butir Biji Kedelai Hitam Terhadap Pemberiaan
Pupuk Kotoran Sapi dan POC Putih Telur Ayam

Perlakuan Berat 100 Butir Biji (g)

S = Pupuk Kotoran sapi

S0= Tanpa Perlakuan (kontrol) 92 a

S1= 3 kg/plot 10,5 a
S2= 6 kg/plot 98 a
S3=9 kg/plot 10,5 a

A = POC Putih Telur Ayam

A0 = TanpaPerlakuan (kontrol) 9a

Al =50 ml/L/Plot 10,5 a
A2 =100 ml/L/Plot 10.1 a
A3 = 150 ml/L/Plot 10.2 a

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada uji DMRT (5%)

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
sapi berpengaruh berbeda tidak nyata. Berat 100 butir biji yang tertingi pada
perlakuan S1 (3 kg/plot) yaitu 10,5 gram dan yang terendah terdapat pada
perlakuan S3 (9 kg/plot) yaitu 9,7 gram. Perlakuan S3 (9 kg/plot) berpengaruh

tidak nyata terhadapS2 (8kg/plot),S1 (4 kg/plot)dan SO (kontrol).
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Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian POC putih telur
berpengaruh berbeda tidak nyata. Berat 100 butir biji yang tertingi pada perlakuan
A2 (100 ml/L/Plot) dan A3 (150 ml/L/Plot) yaitu 10,1 gram dan yang terendah
terdapat pada perlakuan Al (50 ml/L/Plot) yaitu 9,8 gram. Perlakuan A3 (150
ml/L/Plot) berpengaruh tidak nyata terhadapA2 (100 ml/L/Plot),Al (50
ml/L/Plot)dan SO (kontrol).

Berat Biji Per Sampel (g)

Data pengamatan berat biji per sampel (g) tanaman kedelai terhadap
pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organic cair (POC) putih telur ayam
diperlihatkan pada Lampiran 12, sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan
pada Lampiran 13

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian pupuk kotoran sapidan pupuk organik cair (POC) putih telur
ayam berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji per sampel (g). Sedangkan
interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan POC putih telur ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji per sampel.

Hasil rataan berat biji per sampel terhadap pemberian pupuk kotoran sapi
dan POC putih telur ayam, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat

pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Berat Biji Per Sampel Kedelai Hitam Terhadap Pemberiaan
Pupuk Kotoran Sapi dan POC Putih Telur Ayam

Perlakuan Berat Biji Per Sampel (g)

S = Pupuk Kotoran Sapi

S0= Tanpa Perlakuan (kontrol) 458 a

S1=3 kg/plot 47.1a
S2=6 kg/plot 48.4 a
S3=9 kg/plot 46.8 a

A = POC Putih Telur Ayam

A0 = TanpaPerlakuan (kontrol) 45.6 a

Al =50 ml/L/Plot 46.1a
A2 =100 ml/L/Plot 44.6 a
A3 =150 ml/L/Plot 48.1a

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada uji DMRT (5%)

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
sapi berpengaruh berbeda tidak nyata. Berat biji per sampel yang tertingi pada
perlakuan SO (kontrol) yaitu 49,8 gram dan yang terendah terdapat pada perlakuan
S2 (6 kg/plot) yaitu 43,4 gram. Perlakuan S3 (9 kg/plot) berpengaruh tidak nyata
terhadapS2 (8kg/plot),S1 (4 kg/plot)dan SO (kontrol).

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian POC putih telur
berpengaruh berbeda tidak nyata. Berat biji per sampel yang tertingi pada
perlakuan A3 (150 ml/L/Plot)yaitu 48,1 gram dan yang terendah terdapat pada
perlakuan A2 (100 ml/L/Plot) yaitu 44,6 gram. Perlakuan A3 (150 ml/L/Plot)
berpengaruh tidak nyata terhadapA2 (100 ml/L/Plot),Al1 (50 ml/L/Plot)dan SO

(kontrol).
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Berat Biji Per Plot (g)

Data pengamatan berat biji per plot (g) tanaman kedelai terhadap
pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk organic cair (POC) putih telur ayam
diperlihatkan pada Lampiran 14, sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan
pada Lampiran 15.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian pupuk kotoran sapidan pupuk organik cair (POC) putih telur
ayam berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji per plot (g). Sedangkan
interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan POC putih telur ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji per plot.

Hasil rataan berat biji per plot terhadap pemberian pupuk kotoran sapi dan
POC putih telur ayam, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat di lihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Berat Biji Per Plot Kedelai Hitam Terhadap Pemberiaan Pupuk
Kotoran Sapi dan Poc Putih Telur Ayam

Perlakuan Berat Biji Per Plot (g)

S = Pupuk Kotoran Sapi

S0= Tanpa Perlakuan (kontrol) 10,1 a

S1= 3 kg/plot 116 a
S2= 6 kg/plot 118 a
S3=9 kg/plot 10,9 a

A = POC Putih Telur Ayam

A0 = TanpaPerlakuan (kontrol)  105a

Al =50 ml/L/Plot 113 a
A2 =100 ml/L/Plot 116 a
A3 = 150 ml/L/Plot 119a

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada uji DMRT (5%)
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Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran
sapi berpengaruh berbeda tidak nyata. Berat biji per plot yang tertingi pada
perlakuan SO (kontrol) yaitu 117 gram dan yang terendah terdapat pada perlakuan
S3 (9 kg/plot) yaitu 107,4 gram. Perlakuan S3 (9 kg/plot) berpengaruh tidak nyata

terhadapS2 (8kg/plot),S1 (4 kg/plot)dan SO (kontrol).

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian POC putih telur
berpengaruh berbeda tidak nyata. Berat biji per plot yang tertingi pada perlakuan
A3 (150 ml/L/Plot)yaitu 119 gram dan yang terendah terdapat pada perlakuan AO
(kontrol) yaitu 108 gram. Perlakuan A3 (150 ml/L/Plot) berpengaruh tidak nyata

terhadapA2 (100 ml/L/Plot),Al (50 ml/L/Plot)dan SO (kontrol).



PEMBAHASAN

Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Kedelai Hitam (Glycine max (L.) Merr)

Dari hasil analisa secara statistik diketahui bahwa efektivitas pemberian
pupuk kotoran sapi terhadap pertumbuhan kedelai hitam memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) pada umur 3, dan 4 MST, namun
berpengaruh nyata pada umur 5 MST. Hal ini dikarenakan pada awal
pertumbuhan tanaman masih muda belum mampu menyerap tanaman dengan
baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lakitan (2004), menyatakan bahwa pada
awal pertumbuhan tanaman, kandungan unsur hara belum terserap tanaman, selain
itu pada fase pertumbuhan vegetatif, tanaman dipengaruhi sifat genetik tanaman
sehingga pengaruh dari luar faktor tanaman tidak terlalu berpengaruh terhadap
tinggi tanaman.

Pemberian pupuk kotoran sapi ke tanah lambat terdekomposisi
dikarenakan tekstur yang padat sehingga ketersediaan unsur hara terhambat. Hal
ini diperkuat dengan pernyataan Widowati (2004), bahwa lamanya proses
dekomposisi pada pupuk kandang dipengaruhi pada tekstur pupuk itu sendiri.
Tekstur yang terbentuk seperti butiran-butiran dan padat agak sukar pecah secara
fisik sehingga lambat terdekomposisi dan ketersediaan unsur hara tidak dapat
diserap tanaman sehingga menyebabkan lamanya pertumbuhan pada tanaman.

Dari hasil analisa secara statistik diketahui bahwa efektivitas pemberian
pupuk kotoran sapi terhadap produksi kedelai hitam memberikan pengaruh tidak
nyata terhadap berat 100 butir biji (g), berat biji per sampel (g), dan berat biji per
plot (g). Hal ini dikarenakan unsur yang terkandung didalam pupuk kotoran sapi

lebih tinggi unsur N dibandingkan unsur K yang mendukung pembentukan
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polong kedelai. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Banuelos et al. 2002)
mengemukakan bahwa kalium memegang peranan penting dalam fungsi sel
termasuk pengaturan: (1) turgor,(2) keseimbangan muatan, dan (3) potensial
membran dan aktivitas membran sitosol. Pemeliharaan turgor tanaman sangat
penting untuk berfungsinya proses fotosintesis dan metabolisme secara baik.
Tanaman juga membutuhkan K untuk pembentukan ATP,yang dihasilkan dalam
proses fotosintesis danrespirasi. Menurut Havlin et al.,(1999), karena ATP
merupakan sumber energi utama bagi berlangsungnya proses metabolisme
tanaman. Kekurangan kalium akan mengurangi produksi fotosintesis dan
selanjutnya pertumbuhan tanaman, berat buah dan tunasbuah (Kelly 1993).
Kekurangan kalium juga menyebabkan buah yang dihasilkan mempunyai
kandungan gula dan asam yang rendah dan berwarna pucat (Py et al., 1987).

Elumalai et al. (2002) mengemukakan bahwa kalium diperlukan untuk
akumulasi dan translokasi karbonat yang baru saja dibentuk tanaman dari hasil
fotosintesis. Selain itu, ionK+ memfasilitasi beberapa respon fisiologi pada
tanaman, termasuk pembukaan dan penutupan stomata, gerakan daun dan regulasi
polarisasi membran.

Efektivitas Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Putih Telur Ayam
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai Hitam
(Glycine max (L.) Merr)

Dari hasil analisa secara statistik diketahui bahwa efektivitas pemberian
pupuk kotoran organik cair (POC) putih telur ayam terhadap pertumbuhan dan
produksi kedelai hitam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman
(cm), berat 100 butir biji (g), berat biji per sampel (g), dan berat biji per plot (g).

Hal ini dikarenakan POC putih telur ayam berfungsi untuk merangsang
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pembungaan dan pembuahan tanaman sehingga tidak mempengaruhi tinggi
tanaman selain itu terjadi musim kemarau panjang yang menyebabkan lahan
mengalami kekeringan sehingga proses penyerapan unsur hara terhambat dapat
mempengaruhi produksi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahayu (2008),
kekeringan pada tanaman kedelai menyebabkan efekfisiologis berupa tekanan

pertumbuhan dan produksi.

Soegijatni dan Suyamto (2000) melaporkan bahwa tanaman kedelai yang
tercekam kekeringan selama periode pengisian polong menyebabkan penurunan
hasil sebesar 55% disbanding dengan hasil tanaman yang mendapat pengairan
optimal selama pertumbuhan sampai panen. Yasemin (2005)menyatakan bahwa
selama terjadi cekaman kekeringan terjadi penurunan laju fotosintesis yang
disebabkan oleh penutupan stomata dan terjadinya penurunan transporelektron
dan kapasitas fosforilasi di dalam kloroplas daun,hal ini menyebabkan semakin
tinggi tingkat cekaman kekeringan yang diterima tanaman maka akan mengurangi
kebutuhan air untuk tanaman tersebut sehingga menekan tingkat pertumbuhan
tanaman dan hasil tanaman kedelai karena kebutuhan air untuk tanaman tersebut
akan berkurang. Kekeringan yang berlanjut ke periode pembentukan dan
pengisian biji mengakibatkan berkurangnya hasil yang disebabkan oleh

menurunnya jumlah polong per tanaman (Lakitan,2004).

Interaksi Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan Pupuk Organik Cair (POC)
Putih Telur Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai
Hitam (Glycine max (L.) Merr)
Dari hasil analisa secara statistic diketahui bahwa interaksi antara

pemberian pupuk kotoran sapi dan POC putih telur ayam terhadap pertumbuhan

dan produksi kedelai hitam memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi
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tanaman (cm), berat 100 butir biji (g), berat biji per sampel (g), dan berat biji per
plot (g). Hal ini diduga bahwa antara pemberian pupuk kotoran sapi dan pupuk
organik cair (POC) putih telur ayam tidak saling mempengaruhi satu samalain.
Sutedjo dan Kartosapoetra (2005), menyatakan bahwa bila salah satu faktor lebih
kuat pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain tersebut akan tertutupi,dan
masing-masing faktor mempunyai sifat yang jauh berpengaruh pengaruhnya dan
sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan yang berpengaruh dalam
mempengaruhi pertumbuhan suatu tanaman.

Hal senada juga yang dinyatakan dalam pernyataan Zulia (2013)
menyatakan bahwa hal ini menunjukkan bahwa interaksi tersebut belum mampu
mempengaruhi pola aktivitas fisiologis tanaman secara interval, walaupun
diantara perlakuan yang diuji telah mampu mendukung pertumbuhan secara
fisiologis.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan Steel dan Torrie (2007) apabila
interaksi perlakuan yang satu dengan yang lain tidak berpengaruh nyata, maka
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut bertindak bebas satu sama lain

pengaruh sederhana suatu faktor sama pada semua taraf faktor lainnya.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, perlakuan pemberian pupuk
kotoran sapi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (cm), namun
berpengaruh tidak nyata terhadap berat 100 butir biji (g), berat biji per sampel (g),
dan berat biji per plot (g)

Perlakuan pemberian pupuk organik cair (POC) putih telur ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), berat 100 butir biji (g),
berat biji per sampel (g), dan berat biji per plot (g)

Interaksi perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dengan pupuk organik
cair (POC) putih telur ayam berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman
(cm), berat 100 butir biji (g), berat biji per sampel (g), dan berat biji per plot (g).

Saran
Supaya dilakukan penelitian lanjutan dengan dosis yang tepat supaya

budidaya kedelai hitam bisa berproduksi yang maksimal
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tata Letak Perlakuan Di Setiap Petak Percobaan

Blok 11 Blok 1
S1A0 SoA1
S1A2 SoAs
S1A1 SoA2
S1As SoAo
SoAs SsA1
SoA1 S3A0
SoA2 S3A3
SoAo SsA2
S2As3 S1A2
S2A0 S1A1
S2AL S1As3
S2A2 S1A0
SsA2 S2As3
S2A1 S2A2
SsA1 S2A0
SsDs SsAs

Keterangan:

Jumlah Blok/ulangan

Jumlah Plot

Ukuran Plot

Jarak Antar Plot
Jarak Antar Ulangan

Jarak Tanam

Jumlah Tanaman

JumlahTanaman sampel

34

132

Ix1m

:0.5m
1m
:35x35cm
1512

. 4 per plot



Lampiran 2. Ukuran Plot

35

140 cm
X — X X
X O O
140 cm
X O O
4 X X X
Keterangan: : jarak antar baris tanaman (35cm)

: jarak dalam baris tanaman (35cm)
@] : tanaman sampel
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Lampiran 3. Deskripsi Kedelai Hitam Varietas Detam-1

Dilepas tahun : 2008Nomor galur:9837/K-D-8-185

Asal : Seleksi persilangan galur introduksi 9837 dengan
Kawi

Tipe tumbuh : Determinit

Warna hipokaotil : Ungu

Warna epikotil . Hijau

Warna bunga :Ungu

Warna daun . Hijau tua

Warna bulu : Coklat muda

Warna kulit polong . Coklat tua

Warna kulit biji : Hitam

Warna hilum : Putih

Warna kotiledon : Kuning

Bentuk daun . Agak bulat

Bentuk biji : Agak bulat

Kecerahan kulit biji : Mengkilap

Umur bunga (hari) : 35

Umur masak (hari) : 82

Tinggi tanaman (cm) : 58

Berat 100 biji (g) 114,84

Potensi hasil (t/ha) : 3,45

Hasil biji (t/ha) 12,51

Kandungan nutrisi

Protein (% bk) : 45,36

Lemak (% bk) : 33,06

Ketahanan terhadap

Ulat grayak : Peka

Pengisap polong : Agak tahan

Kekeringan : Peka

Pemulia : M.Muchlish Adie,Gatut Wahyu AS, Suyamto,



Lampiran 4. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 3 MST.
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PERLAKUAN Blok

P AP | T Total Rataan

S0 A0 10,5 10,5 21 10,5
Al 10,2 10 20,2 10,1
A2 10 10,9 20,9 10,45
A3 11 10 21 10,5

Sub Total SO 41,7 41,4

S1 A0 11 12 23 11,5
Al 10 12 22 11
A2 11,5 11 22,5 11,25
A3 12 11 23 11,5

Sub Total S1 445 46

S2 A0 12 11,7 23,7 11,85
Al 10 12,6 22,6 11,3
A2 13 10,5 23,5 11,75
A3 11,5 12 23,5 11,75

Sub Total S2 46,5 46,8

S3 A0 16 13,5 29,5 14,75
Al 14 11,3 25,3 12,65
A2 12 13 25 12,5
A3 13,5 12 25,5 12,75

Sub Total S3 55,5 49,8

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 3

MST
SK DB JK KT F. Hitung EJL
Blok 1 0,55 0,55 0,43 tn 10,13
PU@) 3 31,95 10,65 8,38tn 9,28
galata 3 3,81 1,27
AP(b) 3 3,41 1,14 0,92tn 3,49
SxA 9 4,31 0,48 0,39 tn 2,80
Galatb 12 14,76 1,23
Total 31 255,82
Keterangan:
tn : Tidak Nyata
KK(S) :84%

KK (A) ; 16,5%



Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 4 MST.
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PERLAKUAN Blok
PU AP I T Total Rataan
SO A0 18 16 34 17
Al 17,3 16,5 33,8 16,9
A2 16,4 17 334 16,7
A3 18 15 33 16,5
Sub Total SO 69,7 64,5
S1 A0 17 19 36 18
Al 16,9 19 35,9 17,95
A2 20 16,5 36,5 18,25
A3 18 18 36 18
Sub Total S1 71,9 72,5
S2 A0 19 19,5 38,5 19,25
Al 18 19,5 37,5 18,75
A2 19 18,5 37,5 18,75
A3 18 20,5 38,5 19,25
Sub Total S2 74 78
S3 A0 19,5 19,6 39,1 19,55
Al 17,5 18,5 36 18
A2 19 19 38 19
A3 20 19 39 19,5
Sub Total S3 76 76,1
Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 4
MST
SK DB K KT . Hitung —g-gabe'
Blok 1 0,01 0,01 0,00 tn 10,13
PUG@R) 3 26,82 8,94 4,95 tn 9,28
galata 3 5,42 1,81
AP () 3 1,32 0,44 0,30 tn 3,49
SxA 9 2,69 0,30 0,21 tn 2,80
Galatbh 12 17,41 1,45
Total 31 255,82
Keterangan:
tn : Tidak Nyata
KK(S) :64%

KK (A) ;11,4 %



Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 5 MST.
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PERLAKUAN Blok
PU AP I T Total Rataan
SO A0 30,5 30 60,5 30,25
Al 28,5 31 59,5 29,75
A2 29,5 30 59,5 29,75
A3 31,5 29,6 61,1 30,55
Sub Total SO 69,7 120 120,6
S1 A0 30,4 38,5 68,9 34,45
Al 37 32 69 34,5
A2 34,5 35 69,5 34,75
A3 35,5 34 69,5 34,75
Sub Total S1 71,9 137,4 139,5
S2 A0 33,4 29 62,4 31,2
Al 35 32 67 33,5
A2 33 32 65 32,5
A3 32 30 62 31
Sub Total S2 74 133,4 123
S3 A0 37,8 34 71,8 35,9
Al 35 35 70 35
A2 36 36 72 36
A3 35,5 37 72,5 36,25
Sub Total S3 76 144.3 142
Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 5
MST
SK DB XK KT F. Hitung —g-gabe'
Blok 1 3,12 3,12 0,80 tn 10,13
PUG@R) 3 158,08 52,69 1357 * 9,28
galata 3 11,65 3,88
AP (b) 3 0,40 0,13 0,03 tn 3,49
SxA 9 10,73 1,19 0,23 tn 2,80
Galatbh 12 61,98 5,17
Total 31 255,82
Keterangan:
tn : Tidak Nyata
* - Nyata
KK(S) :52%

KK (A) ;11,9%



Lampiran 10. Data Pengamatan Berat 100 Butir Biji (gram).

PERLAKUAN Blok

PU AP I T Total Rataan

SO A0 10 10,5 20,5 10,25
Al 9,5 10 19,5 9,75
A2 10 10,5 20,5 10,25
A3 9 10,5 19,5 9,75

Sub Total SO 69,7 38,5 41,5

S1 A0 11 10 21 10,5
Al 10,5 9,6 20,1 10,05
A2 10,6 10,2 20,8 10,4
A3 10,8 11 21,8 10,9

Sub Total S1 71,9 42,9 40,8

S2 A0 9,3 10,6 19,9 9,95
Al 8,6 10,5 19,1 9,55
A2 9,7 10 19,7 9,85
A3 11 8,9 19,9 9,95

Sub Total S2 74 38,6 40

S3 A0 9,4 8,9 18,3 9,15
Al 10 9,7 19,7 9,85
A2 8,5 115 20 10
A3 9,7 10,1 19,8 9,9

Sub Total S3 76 37,6 40,2

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Berat 100 Butir Biji (gram)

SK DB K KT . Hitung —g-;abe'

Blok 1 0,75 0,75 1,12 tn 10,13

PU@) 3 2,56 0,85 1,27 tn 9,28

galata 3 2,02 0,67

AP () 3 0,58 0,19 0,25tn 3,49

SxA 9 1,77 0,20 0,25 tn 2,80

Galatbh 12 9,39 0,78

Total 31 255,82

Keterangan:

tn : Tidak Nyata

KK(S) :7.1%
KK (A) ;153 %



Lampiran 12. Data Pengamatan Berat Biji Per Sampel (gram).
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PERLAKUAN Blok

PU AP I T Total Rataan

SO A0 50,3 54 104,3 52,15
Al 49,5 51,5 101 50,5
A2 39,7 50,5 90,2 45,1
A3 53 49,9 102,9 51,45

Sub Total SO 69,7 192,5 205,9

S1 A0 47,5 49,9 97,4 48,7
Al 39,7 44,9 84,6 42,3
A2 53,1 39,7 92,8 46,4
A3 49,7 44,9 94,6 47,3

Sub Total S1 71,9 190 179,4

S2 A0 40,7 39,9 80,6 40,3
Al 53,8 40,1 93,9 46,95
A2 39,7 41,3 81 40,5
A3 57 34,5 91,5 45,75

Sub Total S2 74 191,2 155,8

S3 A0 31,1 49,4 80,5 40,25
Al 50 39,1 89,1 44,55
A2 53 40 93 46,5
A3 30,5 65 95,5 47,75

Sub Total S3 76 164,6 193,5

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Berat Biji Per Sampel (gram)

SK DB JK KT F. Hitung g-;“be'

Blok 1 0,43 0,43 0,00 tn 10,13

PUG@R) 3 183,12 61,04 0,62tn 9,28

galata 3 297,11 99,04

AP (b) 3 52,56 17,52  0,181tn 3,49

SxA 9 191,50 21,28  0,22tn 2,80

Galath 12 1147,18 95,60

Total 31 255,82

Keterangan:

tn : Tidak Nyata
KK(S) :18,7%

KK (A) ;36,8 %



42

Lampiran 14. Data Pengamatan Berat Biji Per Plot (gram).

PERLAKUAN Blok

PU AP I T Total Rataan

SO A0 110,2 121,3 231,5 115,75
Al 90,9 143,7 234,6 117,3
A2 97 132,4 229,4 114,7
A3 150,2 89,2 239,4 119,7

Sub Total SO 69,7 448,3 486,6

S1 A0 111,7 100,5 212,2 106,1
Al 97,9 121,3 219,2 109,6
A2 137,2 1174 254,6 127,3
A3 157,1 83,9 241 120,5

Sub Total S1 71,9 503,9 423,1

S2 A0 129,3 100,5 229,8 114,9
Al 131,7 98,9 230,6 115,3
A2 127 113 240 120
A3 141 89,8 230,8 115,4

Sub Total S2 74 529 402,2

S3 A0 89,6 99,7 189,3 94,65
Al 80,7 139,7 220,4 110,2
A2 110 98,9 208,9 104,45
A3 112,4 128,1 240,5 120,25

Sub Total S3 76 392,7 466,4

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Berat Biji Per Plot (gram)

SK DB K KT F. Hitung g-;abe'
Blok 1 285,61 285,61 0,25tn 10,13
PU@) 3 489,01 163,00 0,14 tn 9,28
galata 3 3402,58 1134,19
AP (b) 3 560,12 186,71 0,29 tn 3,49
SxA 9 765,18 85,02 0,13tn 2,80
Galath 12 7803,78 650,31
Total 31 255,82
Keterangan:
tn : Tidak Nyata

KK(S) :25,6%
KK (A) ;387%
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DOKUMENTASI

Gambar 1. Pembuatan plot ukuran 1 x 1 m.

Gambar 2. Kecambah kedelai umur 3 hari
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Gambar 3. Tanaman kedelai umur 3 MST

Gambar 4. Tanaman terserang hama penggerek batang
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Gambar 6. Tanaman kedelai mulai berbunga umur 37 hari
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Gambar 8. Proses pengeringan kedelai
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Gambar 10. Penimbangan kedelai dengan timbangan analitik
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